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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh prakerin, pendidikan kewirausa-
haan dan lingkungan keluarga dengan self  efficacy sebagai variabel intervening terhadap mi-
nat berwirausaha. Populasi dalam penelitian ini adalah 105 siswa kelas XII Akuntansi SMK 
N 2 Semarang. Semua populasi dalam penelitian ini digunakan sebagai sampel. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif  dan ana-
lisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan secara partial prakerin  dipengaruhi oleh prakerin 
(2,31%), pendidikan kewirausahaan dan lingkungan, serta self  efficacy berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap minat berwirausaha (4,88%) lingkungan keluarga sebesar (15,29%), 
dan self  efficacy sebesar (8,76%). Selanjutnya, secara tidak langsung minat berwirausaha 
dipengaruhi oleh prakerin (4,45%), pendidikan kewirausahaan (9%) dan lingkungan keluarga 
(5,11%), melalui self  efficacy. Saran dari penelitian ini untuk siswa adalah Siswa dapat me-
milih berwirausaha sebagai alternatif  pilihan karir yang menjanjikan. Karena dengan ber-
wirausaha  selain menguntungkan untuk diri sendiri juga dapat membuka peluang kerja untuk 
orang lain dan dapat mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia.

Abstract  
The purpose of  this study is to determine whether there is influence of  prakerin, entrepreneurship educa-
tion, environment and enreepreneurship interest agains family wuth self  efficacy as an intervening vari-
able. The population of  this research is 105 students of  class XII accounting SMK N 2 Semarang. All 
of  the population in this study is used as a sample. This study uses a quantitative approach. Method of  
collecting data by using quetioner. Data analysis technique used is descriptive statistical analysis and path 
analysis. Partially, interest in entrepreneurship influenced by prakerin (2.31%), entrepreneurship educa-
tion (4.88%), family environment for (15.29%), and self  efficcay by (8.76%). Further, it is not directly 
affected by the interest in entrepreneurship prakerin (4.45%), entrepreneurship education (9%), and the 
family environment (5.11%), through self-efficacy  as an intervening variable. Based on the result it is 
recommended for students, students may chiise enterpreneurship as an alternative to a promising caeer 
option. Because with entrepreneurship other than profitable for themselves also can open employement 
opportunities for others and can reduce the number of  unemployed in Indonesia. 
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Puspitaningsih (2016) mengatakan bah-
wa cara untuk menumbuhkan kesadaran ber-
wirausaha diantaranya adalah dengan men-
gembangkan minat berwirausaha. Dengan 
minat yang ada diri siswa akan terdorong un-
tuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan 
dengan wirausaha. Iskandar dalam Gunawan 
dkk (2014)  mengemukakan bahwa “minat 
berwirausaha yaitu ketersediaan untuk be-
kerja keras dan tekun untuk mencapai tujuan 
usahanya, ketersediaan untuk menanggung 
macam-macam resiko berkaitan dengan tin-
dakan berusaha yang dilakukannya, bersedia 
untuk hidup hemat, kesediaan belajar dari ke-
gagalan yang di alami”. Siswa akan berminat 
dalam berwirausaha jika pengalaman praktik 
industri itu memiliki pengalaman yang berarti 
dan mengubah cara berpikirnya untuk menja-
di seorang wirausaha. 

Menurut Limbong (2010:127) dalam 
Gunawan dkk (2014), mengatakan “minat 
merupakan salah satu aspek psikis manusia 
yang mendorong seseorang untuk mempero-
leh sesuatu atau untuk mencapai suatu tujuan, 
sehingga minat mengandung unsur keinginan 
untuk mengetahui  dan mempelajari dari se-
suatu yang diinginkannya itu sebagai kebutu-
hannya”. Dengan adanya minat yang besar 
untuk berwirausaha dalam diri siswa, maka 
akan mendorong siswa untuk melakukan se-
mua kegiatan wirausaha dibandingkan den-
gan siswa yang memiliki minat yang kurang 
terhadap wirausaha.

Kurangnya minat berwirausaha pada 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
perlu diatasi supaya tidak terjadi penganggu-
ran yang jumlahnya banyak. Untuk mengu-
rangi pengangguran tersebut minimal harus 
ada pola pikir siswa dari pencari kerja menjadi 
pencipta lapangan kerja. Oleh karena itu siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus di 
bekali kreativitas yang mengarah pada kete-
rampilan dan kemandirian (beriwirausaha) 
untuk menciptakan hal baru agar menjadi 
wirausaha yang sukses. Hal ini sesuai dengan 
apa yang di katakan Suryana (2013:15) “Ba-
nyak orang atau perusahaan yang sukses kare-
na memiliki kemampuan kreatif  dan inovatif. 

pendahuluan

Kewirausahaan menjadi salah satu tuju-
an dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
yang  ditetapkan dalam peraturan pemerintah 
No.19 Tahun 2005, standar kompetensi lulu-
san pada SMK yaitu menghasilkan lulusan 
yang siap menjadi tenaga kerja atau berwira-
usaha dan melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi sesuai dengan kejuruan. Diharapkan 
akan mampu bekerja sesuai dengan bidang-
nya masing-masing maupun dalam melihat 
peluang kerja. Dengan kata lain SMK me-
nyiapkan peserta didik agar siap bekerja baik 
secara mandiri maupun dengan berwirausaha 
agar dapat mengurangi jumlah pengangguran. 
Pengangguran merupakan masalah yang di 
hadapi oleh setiap negara di dunia. Banyaknya 
pencari kerja tidak sebanding dengan lapan-
gan pekerjaan yang ada, apalagi sekarang ini 
banyak perusahaan yang mengurangi jumlah 
pekerjanya dengan alasan tertentu khususu-
nya di Indonesia. Pengangguran masih men-
jadi masalah yang sangat serius diatasi. Berba-
gai cara yang di lakukan pemerintah melalui 
program juga masih belum mampu mengatasi 
masalah pengangguran. Penyebabnya adalah 
bertambahnya jumlah penduduk yang tidak di 
sertai dengan bertambahnya jumlah lapangan 
pekerjaan (Gunawan dkk, 2014).

Menurut data BPS tingkat penganggu-
ran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan tahun 2014-2017 bulan Februari, 
jumlah dari 7.005.262 orang pengangguran, 
lulusan SLTA Kejuruan menyumbang angka 
sebesar 1.383.022. Berdasarkan data tersebut 
secara jelas memberikan gambaran yang iro-
nis, di mana semakin tinggi pendidikan seseo-
rang, bukan berarti jaminan untuk mempero-
leh pekerjaan akan semakin mudah.

Dari data tracker study siswa SMK N 
2 Semarang jurusan Akuntansi lulusan tahun 
ajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa lulu-
san yang menjadi wirausaha hanya sebanyak 
24 orang atau sebesar 22%, langsung bekerja 
sebanyak 45 orang atau sebesar 42%, dan sisa-
nya melanjutkan ke pergurun tinggi sebanyak 
38 orang atau sebesar sebesar 36%.
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Dengan berpikir kreatif  dan bertindak inova-
tif  banyak orang yang berhasil dan sukses”.

Faktor yang mempengaruhi minat ber-
wirausaha dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri individu 
itu sendiri dan faktor eksternal yaitu faktor 
yang berasal dari luar individu atau lingkun-
gan terdekat individu tersebut. Faktor-faktor 
internal yang dapat mendorong minat berwi-
rausaha seseorang antara lain adalah toleransi 
terhadap risiko, keberhasilan diri, kebebasan 
dalam bekerja (Oktarilis, 2012). Faktor ekster-
nal berasal dari luar diri pelaku entrepreneur 
yang dapat berupa unsur dari lingkungan se-
kitar seperti lingkungan keluarga (Koranti, 
2013). Untuk itu peneliti bermaksud meng-
kaji ulang penelitian tentang minat berwira-
usaha dengan variabel prakerin, pendidikan 
kewirausahaan,lingkungan keluarga, dan self  
efficacy.

Gunawan dkk (2014) menyatakan bah-
wa peningkatan wirausaha siswa salah satu-
nya dengan melakukan Praktik kerja Industri 
(prakerin) yang merupakan bagian kurikulum 
PSG. Untuk itu dirancang Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG). Sebagai perwujudan kebijak-
sanaan, pengertian PSG menurut Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
323/U/1997 mendefinisikan bahwa Pendidi-
kan Sistem Ganda merupakan bentuk peny-
elenggaraan pendidikan keahlian profesional 
yang memadukan pendidikan di sekolah dan 
pelatihan penguasaan keahlian yang dipero-
leh melalui kegiatan kerja langsung di dunia 
usaha dan industri. Hal ini sesuai dengan Cox 
et al dalam  Kickhul (2008) pengalaman di-
sebut sebagai learning by doing, sangat penting 
dalam meningkatkan minat berwirausaha.
Pengalaman kerja dapat memainkan peran 
penting dalam mengembangka minat. Pelak-
sanaan prakerin ini di lakukan di luar sekolah 
yang telah di sesuaikan dengan kebutuhan du-
nia usaha dan industri. Secara tidak langsung 
prakerin ini akan memberikan pengetahuan 
dan pengalaman pada siswa  dalam bekerja 
nantinya. Dan di harapkan pula siswa bukan 
hanya mendapatkan pengetahuan dan penga-

laman saja namun mempunyai minat dalam 
membuka lapangan pekerjaan sendiri atau 
berwirausaha (Apriliyanty, 2012)

Di samping faktor Praktik Kerja Industri 
(prakerin) ada fakor lain yang menentukan 
minat berwirausaha yaitu Pendidikan Kewi-
rausahaan. Pendidikan Kewirausahaan me-
rupakan bidang ilmu yang telah berkembang 
selama bertahun-tahun dan menarik untuk di 
kembangkan. Karena dengan adanya pendidi-
kan kewirausahaan siswa akan mendapatkan 
teori terkait kewirausahaan dan bagaimana 
cara untuk memulai wirausaha. Dari pendidi-
kan kewirausahaan juga pula didapat pengala-
man praktik berupa pembuatan produk yang 
di ajarkan oleh guru, sehingga siswa akan 
lebih berminat untuk menjadi wirausaha. In-
dividu mempelajari ilmu kewirausahaan akan 
memiliki keinginan 3 hingga 4 kali lebih besar 
dalam memulai usahanya sendiri, bahkan me-
miliki pendapatan 20 hingga 30% lebih ting-
gi dibandingkan mereka yang mempelajari 
bidang lain (Hisrich et al,2008). Pendidikan 
Berwirausaha di harapkan mampu menum-
buhkan jiwa usaha siswa untuk berwirausaha. 
Hal Motivasi, sikap mandiri, dan pengetahuan 
berwirausaha sangat di butuhkan siswa yang 
berwirausaha agar mampu melihat peluang 
yang ada, kemudian menciptakan peluang 
baru. Soemanto dalam Puspitaningsih (2016) 
mengatakan bahwa satu-satunya perjuangan 
atau cara untuk mewujudkan manusia yang 
mempunyai moral, sikap, dan keterampilan 
wirausaha adalah dengan pendidikan. Pen-
didikan membuat wawasan individu menjadi 
lebih percaya diri, bisa memilih, dan mengam-
bil keputusan yang tepat, meningkatkan krea-
tivitas dan inovasi membina moral, karakter, 
intelektual, serta peningkatan.

Menurut Puspitaningsih (2014) peran 
dari pendidikan dan pelatihan kewirausahaan 
dalam mengidentifikasi dan memelihara po-
tensi kewirausahaan diantara orang muda 
menjadi nyata bagi para siswa, pembuat pe-
raturan dan para pndidik. Didukung oleh Int-
ruksi Presiden RI Nomer 6 tahun 2009 tentang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif, yang sasa-
rannya antara lain adalah insan kreatif, serta 
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industri yang unggul dalam dan luar negeri, 
dengan peran dominan wirausahawan lokal.

Aprillianty (2012) mengatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi minat berwiraus-
aha lainnya yaitu lingkungan keluarga, peran 
keluarga sangat penting dalam menumbuhkan 
minat berwirausaha bagi para siswa. Pendidi-
kan kewirausahaan dapat berlangsung sejak 
usia dini dalam lingkungan keluarga. Memi-
liki seorang ibu dan ayah yang berwirausaha 
memberikan inspirasi kepada anak untuk un-
tuk menjadi wirausahawan. Fleksibilitas dan 
kemandirian dari wirausahawan telah men-
darah daging pada anak sejak dini. Anak te-
rinspirasi untuk berwirausaha karena melihat 
kesungguhan dan kerja keras ayah dan ibunya. 
Anak juga terinspirasi karena memang dilatih 
sejak kecil, diminta membantu mulai dari pe-
kerjaan yang ringan atau mudah sampai yang 
rumit dan kompleks. Terlatih dan terinspirasi 
sehingga mempengaruhi minatnya dalam ber-
wirausaha, melalui keluarga pola pikir kewi-
rausahaan terbentuk.

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Janah dkk (2015), Farouk (2014), 
dan Putra dkk (2009) menghasilkan temuan 
bahwa prakerin berpengaruh positif  dan sig-
nifikan terhadap minat berwirausaha. Kemu-
dian hasil penelitian yang senada dilakukan 
oleh Gunawan dkk (2014) diperoleh hasil 
dalam penelitiannya prakerin berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha dalam kategori 
sangat baik. Namun dalam penelitian yang di 
lakukan oleh Lestari dkk (2012) ditemukan 
hasil bahwa prakerin berpengaruh rendah ter-
hadap minat berwirausaha.

Dalam penelitian tentang pendidikan 
kewirausahaan yang dilakukan oleh Maulidah 
dkk (2017) dan Hendrawan dkk (2017) dipero-
leh hasil dalam penelitiannya bahwa pendidi-
kan kewirausahaan berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap minat wirausaha. Hal ini 
berarti pendidikan kewirausahaan berperan 
dalam menumbuh kembangkan upaya minat 
berwirausaha siswa. Namun dalam penelitian 
lain menurut Aprilianty (2012) dan penelitian 
Putri (2014) menunjukkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan memiliki pengaruh rendah ter-

hadap minat berwirausaha.
Penelitian terdahulu terkait lingkungan 

keluarga yang berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha yang dilakukan oleh Kurniawan 
dkk (2016) dan Lestari dkk (2012), diperoleh 
hasil dalam penelitiannya bahwa lingkungan 
keluarga berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap minat wirausaha. Hal ini berarti 
lingkungan keluarga berperan dalam upaya 
menumbuhkan minat wirausaha siswa.  Se-
dangkan penilaian menurut Majdi (2012) dan 
Paulina (2012) dalam penelitiannya menjelas-
kan bahwa lingkungan keluarga tidak berpen-
garuh terhadap minat berwirausaha. 

Dari semua hasil penilaian yang telah 
dipaparkan, dapat diketahui bahwa masih 
adanya perbedaan hasil penelitian satu dengan 
yang lain, maka untuk itu perlu dimunculkan 
solusi menjawab masalah dalam perbedaan 
hasil penelitian tersebut yaitu dengan memun-
culkan variabel mediasi self  efficacy individu 
terhadap kemampuan untuk mengorganisasi-
kan dan melaksankan sejumlah tingkah laku 
yang sesuai dengan unjuk kerja (Bandura 
1997:21). Self  efficacy  memberikan kontrsinu-
si yang besar terhadap tindakan seseorang da-
lam berbagai cara. Self  efficacy  mencerminkan 
pemahaman individu tentang kemampuannya 
berdasarkan pengalaman masa lalu dan atri-
busi terhadap kinerja dan perhatiannya untuk 
berusaha. Jadi, Self  efficacy adalah keperca-
yaan seseorang atas kemampuan dirinya un-
tuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

Semakin tinggi self  efficacy yang dimili-
ki seseorang maka semakin tinggi pula minat 
seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. 
Berdasarkan penelitian Utomo (2013) dan 
Zutiasari (2015), self  efficacay adalah variabel 
yang terbaik dan mampu memperkuat varia-
bel bebas dalam penelitian minat wirausaha.  
Apabila seseorang tidak percaya akan kemam-
puan yang dimiliki, kecil kemungkinan orang 
tersebut akan memiliki minat dalam berwira-
usaha. Maka dari beberapa faktor tersebut da-
pat mempengaruhi dan menumbuhkan minat 
wirausaha siswa dan harapannya dapat mem-
bantu pemerintah dalam mengurangi jumlah 
pengangguran yang ada dinegara ini.
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Berdasarkan fenomena dan reseacrh gap 
yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui “Pen-
garuh Prakerin, Pendidikan Kewirausahaan, 
dan Lingkungan Keluarga dengan Self  Efficacy 
sebagai Variabel Intervening terhadap Minat 
Berwirausaha”.

Metode

Jenis penelitian dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII Program 
Keahlian Akuntansi SMK N 2 Semarang ta-
hun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 105 
siswa. Teknik pengambilan sampel menggu-
nakan sampel jenuh, yaitu semua anggota po-
pulasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 
2017:124).

Dalam penelitian ini yang menjadi va-
riabel bebas adalah: Prakerin (X1), Pendidikan 
Kewirausahaan (X2), Lingkungan Keluarga 
(X3), variabel terikat yaitu Minat Berwirau-
saha (Y), dan variabel interveningnya self  ef-
ficacy. Sebelum digunakan dalam penelitian, 
angket diuji coba dengan uji validitas dan re-
liabilitas. Uji coba dilakukan kepada 91 siswa 
kelas XII Administrasi Perkantoran SMK N 
2 Semarang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesio-
ner. Metode analisis data menggunakan statis-
tik deskriptif, uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji hete-
roskedastisitas, dan analisis jalur, uji hipotesis 
yang terdiri dari uji t, uji r2, dan uji sobel.

hasil dan pembahasan

Analisis deskriptif  hasil penelitian ini 
dihitung dengan mencari besaran interval, 
sehingga didapatkan kriteria variabel minat 
berwirausaha (Y), prakerin (X1), pendidikan 
kewirausahaan (X2), lingkungan keluarga 
(X3), dan self  efficacy (X4) yaitu seperti yang 
ditunjukkan oleh Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1. perhitungan rata-
rata kriteria keseluruhan minat berwirausaha 
siswa kelas XII program keahlian Akuntansi 

SMK N 2 Semarang sebesar 78,10% dalam 
kriteria baik.

Tabel 1. Analisis Deskriptif  Variabel Minat 
Berwirausaha

No Interval Jumlah Presentase Kriteria

1 67-79
22 20,95% Sangat 

Baik

2 54-66 82 78,10% Baik

3 41-53
1 0,95% Cukup 

Baik

4 28-40
0 0 Kurang 

Baik

5 15-27
0 0 Tidak 

Baik

Jumlah 105 100%

Sumber: Data penelitian diolah, 2018

Tabel 2. Analisis Deskriptif  Variabel Prakerin

No Interval Jumlah Presentase Kriteria

1 62-73
37 35,24 % Sangat 

Baik

2 50-61 68 64,76 % Baik

3 38-49
0 0 Cukup 

Baik

4 26-37
0 0 Kurang 

Baik

5 14-25 0 0 Tidak Baik

Jumlah 105 100%

Sumber: Data penelitian diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 2. perhitungan rata-
rata kriteria keseluruhan prakerin siswa kelas 
XII program keahlian Akuntansi SMK N 2 
Semarang sebesar 64,76 % dalam kriteria baik

Berdasarkan Tabel 3. perhitungan rata-
rata kriteria keseluruhan pendidikan kewi-
rausahaan siswa kelas XII program keahlian 
Akuntansi SMK N 2 Semarang sebesar 82,86 
% dalam kriteria baik.

Berdasarkan Tabel 4. perhitungan rata-
rata kriteria keseluruhan lingkungan keluarga 
siswa kelas XII program keahlian Akuntansi 
SMK N 2 Semarang sebesar 74,29% dalam 
kriteria baik
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Tabel 3. Analisis Deskriptif  Variabel Pendidi-
kan Kewirausahaan

No Interval Jumlah Presentase Kriteria

1 67-79
3 2,86 % Sangat 

Baik

2 54-66 87 82,86 % Baik

3 41-53
15 14,28 % Cukup 

Baik

4 28-40
0 0 Kurang 

Baik

5 15-27
0 0 Tidak 

Baik

Jumlah 105 100%

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2018

Tabel 4. Analisis Deskriptif  Variabel Ling-
kungan Keluarga

No Interval Jumlah Presentase Kriteria

1 62-73
26 24,76% Sangat 

Baik

2 50-61 78 74,29% Baik

3 38-49
1 0,95% Cukup 

Baik

4 26-37
0 0 Kurang 

Baik

5 14-25
0 0 Tidak 

Baik

Jumlah 105 100%

Sumber: Data penelitian diolah, 2018

Tabel 5. Analisis Deskriptif  Variabel Self  Efficacy

No Interval Jumlah Presentase Kriteria

1 46-54

19 18,09% Sangat 

Baik

2 37-45 75 71,43% Baik

3 28-36

11 10,48% Cukup 

Baik

4 19-27

0 0 Kurang 

Baik

5 10-18

0 0 Tidak 

Baik

Jumlah 105 100%

Sumber: Data penelitian diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 5. perhitungan rata-rata 
kriteria self  efficacy seluruh siswa kelas XII program 
keahlian SMK N 2 Semarang sebesar71,43%  da-
lam kriteria baik.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meli-
puti uji normalitas, linearitas, uji multikolonieritas 
dan uji heterokedastisitas. Hasil uji normalitas di-
peroleh dengan menggunakan uji KolmogorovSmir-
nov (K-S). Nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan 
minat berwirausaha sebagai variabel dependen 
adalah 0,484 dan siginifikan pada 0,990 sedangkan 
nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan self  efficacy 
sebagai variabel dependen adalah 0,765 dan sig-
nifikansi pada 0,581. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal ka-
rena nilai signifikansi berada di atas 0,05.

Uji linearitas dengan menggunakan Uji 
Liniearity. Dapat dapat dilihat dari signifikan-
si pada liniearity untuk nilai prakeirn, pendi-
dikan kewirausahaan, lingkungan keluarga 
dan self  efficacy terhadap minat berwirausaha 
sebagai variabel dependen diperoleh hasil 
0,000. Dengan self  efficacy sebagai variabel de-
penden diperoleh 0,000 untuk variabel prake-
rin, pendidikan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi berbentuk linear. 

Selanjutnya uji multikolonieritas dilaku-
kan dengan mengamati nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dan Tolerance. Hasil uji semua va-
riabel independen dengan minat berwirausaha 
sebagai variabel dependen menunjukkan nilai 
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 dan nilai 
tolerance > 0,10. Hasil uji semua variabel inde-
penden dengan self  efficacy sebagai variabel de-
penden menunjukkan nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolonieritas antar varia-
bel bebas dalam model regresi.

Selanjutnya yaitu melakukan uji hete-
rokedastisitas yang dilakukan dengan melihat 
siginifikansi melalui Uji Glejser. Nilai signifi-
kansi semua variabel independen dengan mi-
nat berwirausaha sebagai variabel dependen 
lebih dari 0,05 sedangkan nilai signifikansi 
semua variabel independen dengan self  efficacy 
sebagai variabel dependen lebih dari 0,05. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi ti-
dak terjadi heteroskedastisitas.
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Ghozali (2013:249) analisis jalur me-
rupakan perluasan dari analisis regresi linear 
berganda atau analisis jalur adalah penggu-
naan analisis regresi untuk menaksir hubun-
gan kausalitas antar variabel (model casual) 
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasar-
kan teori. Analisis jalur dalam penelitian ini 
menggunakan IBM SPSS Statistics 21 melalui 
dua tahap dengan hasil yang ditunjukkan oleh 
Tabel 6 dan 7.

Regresi Prakerin,  Pendidikan Kewirau-
sahaan, Lingkungan Keluarga, dan Self  Effica-
cy terhadap Minat Berwirausaha.

Model regresi linear berganda dipero-
leh dari hasil perhitungan menggunakan IBM 
SPSS Statistics 21 dengan melihat tabel coeffici-

ents pada standardized coefficients. Model regresi 
linear berganda dengan minat berwirausaha 
sebagai variabel dependen diperoleh persa-
maan regresi: 
Y = 0,152 X1 + 0,221 X2 + 0,391 X3 + 0,296 
X4 + e1

Regresi Prakerin, Kewirausahaan  dan 
Lingkungan Keluarga  terhadap Self  Efficacy.

Model regresi linier berganda diperoleh 
dari hasil  perhitungan IBM SPSS Statistics 21 
dengan melihat tabel coefficients pada standa-
rized coefficients. Model regresi linear berganda 
dengan self  effiacy sebagai variabel dependen 
diperoleh persamaan regresi: 
Y = 0,221 X1 + 0,300 X2 + 0,226 X3 + 0,792 
X4 + e1

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda dengan Minat Berwirausaha sebagai Variabel Dependen

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 4,872 3,297 1,478 ,143

PKR ,139 ,059 ,152 2,358 ,020

PKW ,217 ,067 ,221 3,252 ,002

LK ,384 ,066 ,391 5,861 ,000

SE ,341 ,073 ,296 4,693 ,000

a. Dependent Variable: MB
Sumber: Data penelitian diolah, 2018

Tabel 7. Hasil Regresi Linear Berganda dengan Self  Efficacy sebagai Variabel Dependen

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 5,228 4,485 1,166 ,246

PKR ,166 ,079 ,211 2,112 ,037

PKW ,256 ,088 ,300 2,912 ,004

LK ,192 ,088 ,226 2,192 ,031

SE ,341 ,073 ,296 4,693 ,000

a. Dependent Variable: MB

 Sumber: Data penelitian diolah 2018
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Pengaruh Prakerin terhadap Minat 
Berwirausaha

Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil 
analisis signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa H_1 yang 
berbunyi “Ada pengaruh positif  dan signifi-
kan antara prakerin terhadap minat berwira-
usaha” diterima dengan hasil sebesar 2,31%.

Berdasarkan analisis deskriptif  yang di-
bantu dengan IBM SPSS Statistics 21 variabel 
prakerin diperoleh rata-rata 62,13 yang ar-
tinya prakerin siswa kelas XII program keah-
lian akuntansi tahun ajaran 2017/2018 dalam 
kategori baik. Prakerin di ukur dengan 6 indi-
kator yaitu disiplin, tanggung jawab, inisiatif/
kreatif, kerjasama, motivasi/semangat kerja, 
dan kejujuran termasuk dalam kategori baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa keenam indika-
tor yang digunakan dapat memberikan dukun-
gan yang baik terhadap minat berwirausaha.

Selama mengikuti prakerin siswa men-
dapatkan pengalaman tentang beradaptasi 
dengan lingkungan baru, berkomunikasi se-
cara efektif  (baik lisan maupun tulisan), bela-
jar bekerjasama dan merencanakan kegiatan 
dengan orang lain (kerjasama tim/kelom-
pok), serta memanfaatkan waktu dengan bijak 
dengan menerapkan etika dalam bekerja. Pen-
elitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan oleh Suan, dkk (2011) 
menjelaskan bahwa ”Pengalaman mempuny-
ai hubungan positif  yang signifikan terhadap 
intensi berwirausaha”. Dalam penelitian ter-
sebut menunjukkan bahwa sebelum praktik 
kerja industri baik secara langsung maupun 
tidak langsung, individu terkait dengan sikap, 
norma dan kontrol perilaku yang dirasakan 
selama prakerin, hal ini menyebabkan tum-
buhnya minat berwirausaha.

Prakerin merupakan kontributor yang 
penting dalam mencapai kesuksesan. Sikap 
yang baik akan berpengaruh terhadap perila-
ku yang baik. Minat berwirausaha yang baik 
dan tepat dapat dimulai dengan prakerin yang 
baik dan tepat pula. Tanpa adanya keseriusan 
prakerin maka akan akan sulit pula dalam ber-
wirausaha. Hal ini sesuai dengan toeri yang 
dikemukakan oleh Yoesoef  dalam Gunawan 

(2014) yang mengungkapkan bahwa untuk 
membentuk minat berwirausaha dimulai den-
gan tahapan pemahaman teori, studi kasus, 
dan pemberian motivasi, ketiga tahap ini da-
pat dilakukan di sekolah. Sedangkan tahap 
keempat adalah dengan magang (prakerin). 
Hal ini serupa dengan hasil penelitian Farouk 
(2014) yang menjelaskan pengalaman prake-
rin memberikan bekal keterampilan dan kesi-
apan mental yang lebih matang untuk terjun 
ke dunia wirausaha. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan Theory of  Planned Behavior (TPB) yaitu  
Attitude towards behavior, Subjective norm, Percei-
ved behavioral control. Dalam penelitian Attitude 
towards behavior yang mempengaruhi prakerin. 
Prakerin yang dialami seseorang akan mem-
bantu siswa dalam menumbuhkan minat ber-
wirausaha.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 
terhadap Minat Berwirausaha

Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil 
analisis signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa H_2 yang 
berbunyi “Ada pengaruh positif  dan signifi-
kan antara pendidikan kewirausahaan terha-
dap minat berwirausaha” diterima dengan 
hasil sebesar 4,88%.

Berdasarkan analisis deskriptif  yang di-
bantu dengan IBM SPSS Statistics 21 variabel 
pendidikan kewirausahaan diperoleh rata-rata 
59,04 yang artinya pendidikakan kewiraus-
ahaan siswa kelas XII program keahlian akun-
tansi tahun ajaran 2017/2018 dalam kategori 
baik. pendidikakan kewirausahaan di ukur 
dengan 5 indikator yaitu mandiri, kreatif, 
kerja keras, inovatif, dan motivasi kuat untuk 
sukses termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelima indikator yang 
digunakan dapat memberikan dukungan yang 
baik terhadap minat berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan merupakan 
kontributor penting dalam menumbuhkan mi-
nat berwirausaha. Dengan pendidikan kewira-
usahaan yang baik maka akan menumbuhkan 
minat bewirausaha yang baik, begitupua se-
baliknya jika pendidikan kewirausahaan yang 
kurang baik maka minat yang dihasilkanpun 



Mugiyatun & Muhammad Khafid / EEAJ 9 (1) 2020 100-118

108

kurang baikpula. Hasil ini sejalan dengan 
Kurnianti (2015) yang menyatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi minat berwiraus-
aha terdiri dari dua aspek yaitu aspek intrinsik 
(pendapatan, harga diri, dan perasaan senang) 
dan aspek ekstrinsik (lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan lingkungan pen-
didikan). Hasil ini juga mendukung teori yang 
di ungkapkan oleh Alma (2011) yang meny-
atakan bahwa latar belakang timbulnya minat 
berwirausaha adalah pendidikan, lingkungan 
keluarga, nilai-nilai personal, usia, dan riwa-
yat pekerjaan. Selain itu juga menyatakan 
bahwa keahlian dan keterampilan wirausaha 
banyak didapatkan dari pendidikan kewiraus-
ahaan. Berdasarkan Theory of  Planned behavior 
(TPB) Subjective norm yang mengacu pada 
persepsi individu terhadap individu tertentu 
untuk memotivasi dalam berperilaku dijelas-
kan dalam penelitian ini yaitu subjective norm 
sebagai pendidikan kewirausahaan dalam 
mempengaruhi minat berwirausaha.

Pada penelitian ini sekolah melakukan 
usaha-usaha meningkatkan minat berwiraus-
aha di luar jam sekolah, namun tetap diawasi 
oleh guru. Hasil penelitian ini juga sesuai den-
gan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
oleh  Yuliatin (2017) yang mengatakan bahwa 
dosen bersedia menerima konsultasi mahasis-
wa apabila mahasiswa membutuhkan saran, 
ini dilakukan di luar jam mengajar dosen.Ber-
bagai upaya sudah di lakukan oleh  SMK N 
2 Semarang untuk memotivasi para siswanya 
menjadi wirausaha. Hal yang dilakukan SMK 
N 2 Semarang yaitu membuat jadwal jaga mi-
nimarket dan fotocopy di lingkungan sekolah, 
hal ini berguna untuk mengetahui bagaimana 
pemasaran produk agar siswa mempunyai 
pandangan mengenai dunia wirausaha. Di 
mata pelajaran kewirausahaan para siswa di 
wajibkan untuk membuat suatu produk dari 
bahan bekas untuk di pamerkan di Gallery 
Kewirausahaan dan juga bisa di pasarkan. 
Jika bulan Ramadhan guru mata pelajaran 
kewirausahaan membuka kelas di rumah un-
tuk belajar bersama membuat kue kering, dan 
pemasarannya di lakukan oleh siswa. Siswa 
juga bisa menitipkan produk yang di buatnya 

sendiri berupa makanan maupun barang di 
Koperasi khusus siswa, pengelola nya yaitu 
dari pihak sekolah. Sehingga pendidikan ke-
wirausahaan mempengaruhi minat berwirau-
saha siswa.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap 
Minat Berwirausaha

Hasil penelitian diperoleh bahwa ha-
sil analisis signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 yang 
berbunyi “Ada pengaruh positif  dan signifi-
kan antara lingkungan keluarga terhadap mi-
nat berwirausaha” diterima dengan hasil sebe-
sar 15,29%.

Berdasarkan analisis deskriptif  yang di-
bantu dengan IBM SPSS Statistics 21 variabel 
lingkungan keluarga diperoleh rata-rata 58,22 
yang artinya lingkungan keluarga siswa kelas 
XII program keahlian akuntansi tahun ajaran 
2017/2018 dalam kategori baik. lingkungan 
keluarga di ukur dengan 3 indikator yaitu mag-
nitude, strength, dan generality termasuk dalam 
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketiga indikator yang digunakan dapat mem-
berikan dukungan yang baik terhadap minat 
berwirausaha.

Peran lingkungan keluarga dalam mem-
pengaruhi anak untuk berwirausaha adalah 
sangat penting. Alma (2011) menyebutkan 
bahwa lingkungan kekuarga dapat mempern-
garuhi seseorang untuk wirausaha, dapat dari 
segi factor pekerjaan orang tua yang bekerja 
sendiri dan memiliki usaha sendiri maka cen-
derung anaknya akan berwirausaha maka 
kemungkinan minat anak untuk melakukan 
wirausaha juga tinggi. Berdasarkan Theory 
of  Planned Behavior (TPB) keputusan berwi-
rausaha dipengaruhi oleh salah satu faktor 
eksternal yaitu lingkungan keluarga. Dengan 
adanya faktor lingkungan keluarga tersebut 
maka minat berwirausaha siswa akan tinggi 
karena adanya dorongan dari keluarga.Inspi-
rasi untuk berwirausaha dapat diberikan lang-
sung dari lingkungan keluarga terlebih orang 
tua atau dapat juga melalui model yang di 
hadirkan orang tua. Misalnya dengan mence-
ritakan kisah wirausahawan sukses terhadap 
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anak. Dukungan untuk berwirausaha dapat 
berupa dukungan moril (kesempatan, keper-
cayaan, pemberian ide /pemikiran) atau du-
kungan materiil dnegan memberikan modal, 
penyediaan alat/ perlengkapaan usaha atau 
lokasi/tempat usaha. Semakin banyak dukun-
gan lingkungan keluarga yang diberikan maka 
akan semakin besar pula siswa berminat un-
tuk menjadi wirausaha.

Lingkungan keluarga merupakan kont-
ributor penting dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha. Dengan lingkungan keluarga 
yang baik, dalam artian nyaman dan keluar-
ga mampu memberikan solusi dalam meng-
hadapi setiap masalah terlebih dalam hal 
wirausaha maka akan menumbuhkan minat 
bewirausaha yang baik, begitupua sebaliknya 
jika lingkungan yang kurang baik maka minat 
yang dihasilkanpun kurang baikpula. Hasil ini 
sejalan dengan Kurnianti (2015) yang meny-
atakan bahwa faktor yang mempengaruhi mi-
nat berwirausaha terdiri dari dua aspek yaitu 
aspek intrinsik (pendapatan, harga diri, dan 
perasaan senang) dan aspek ekstrinsik (ling-
kungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan pendidikan). Dalam hal ini yang  
berkaitan adalah dari aspek ekstrinsik yaitu 
lingkungan keluarga.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Lestari dkk (2012) dimana lingkun-
gan keluarga terdapat pengaruh terhadap mi-
nat berwirausaha secara parsial dan simultan, 
besar pengaruhnya tersebut sebesar 6,76%. 
Kemudian Farida (2016) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh positif  terhadap minat berwira-
usaha sebesar 12,82%. Berdasarkan teori dan 
penelitian terdahulu yang ada, maka dapat 
diketahui bahwa lingkungan keluarga mem-
pengaruhi minat berwirausaha siswa. Karena 
siswa lebih banyak menghabiskan waktu ber-
sama keluarganya. Sebelum mereke terjun ke 
dunia kerja, mereka akan selalu bergantung 
dengan keluarga sebagai pendamping, moti-
vator, penyemangat dan lainnya.

Pengaruh Self  Efficacy terhadap Minat 
Berwirausaha

Hasil penelitian diperoleh bahwa ha-
sil analisis signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 yang 
berbunyi “Ada pengaruh positif  dan signifi-
kan antara self  efficacy terhadap minat berwira-
usaha” diterima dengan hasil sebesar sebesar 
8,76%.

Hasil analisis statistik deskriptif  menun-
jukkan rarta-rata self  efficacy siswa termasuk 
dalam kriteria baik. Hal tersebut mengindika-
sikan bahwa self  efficacy yang berkaitan den-
gan minat berwirausaha.Variabel lingkungan 
keluarga diukur dengan 3 indikator yaitumag-
nitude, strength, dan generality. Dari 3 indikator 
tersebut hasil analisis deskriptif   menunjuk-
kan bahwa semua indikator termasuk dalam 
kriteria baik. Indikator yang pertama yaitu 
magnitude didapatkan hasil analisis deskrip-
tif  yang termasuk dalam kategori  baik. Mag-
nitude merupakan kemampuan seseorang 
untuk menyelesaikan tugas yang tingkat kesu-
litannya berbeda. Siswa akan mencoba tingkat 
laku yang dirasa mampu dilakukannya dan 
akan menghindari tingkah laku yang dirasa 
diluar batas kemampuan yang dirasakannya. 
Sehingga seseorang yang memiliki tingkat 
magnitude yang baik akan mengerti bahwa 
hal ini nantinya akan digunakan dalam berwi-
rausaha.

Indikator yang kedua yaitu strenght dida-
patkan hasil analisis deskriptif  yang termasuk 
dalam kategori  baik. Strength berkaitan den-
gan kekuatan pada keyakinan individu atas 
kemampuannya. Semakin kuat perasaan self  
efficacy dan semakin besar ketekunan maka 
semakin tinggi kemampuan kegiatan yang 
dipilih dan dilakukan dengan berhasil, dan 
tidak menutup kemungkinan kegiatan yang 
dilakukan yaitu berwirausaha. Indikator yang 
terakhir yaitu generality didapatkan hasil ana-
lisis deskriptif  yang termasuk dalam katego-
ri  baik. Generality berkaitan dengan tingkah 
laku dimana individu merasa yakin terhadap 
kemampuannya. Individu dapat merasa ya-
kin terhadap kemampuan dirinya tergantung 
pada pemahaman dirinya yang terbatas pada 
suatu aktivitas dan situasi tertentu pada se-
rangkaian aktivitas dan situasi yang lebih luas 
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dan bervariasi.
Dalam Theory of  Planned Behavior (TPB) 

pengambilan keputusan untuk menjadi wirau-
saha melibatkan fakor internal salah satunya 
yaitu kepribadian (self  efficacy). Hal ini berar-
ti bahwa faktor kepribadian (self  effiaccy) ikut 
andil dalam mempengaruhi siswa untuk ber-
minat menjadi wirausaha. Self  efficacy meru-
pakan presepsi mengenai diri sendiri seberapa 
bisa diri dapat berfungsi dalam situasi terten-
tu. Self  efficacay berhubungan dengan keyaki-
nan bahwa siswa dibangun oleh siswa sejak 
dini. Siswa yang mampu menilai kemampuan 
dirinya sendiri tentu akan lebih dapat menen-
tukan sikapnya dalam menguasai kemampuan 
yang harus dimiliki untuk menjadi wirausaha, 
dan nantinya siswa tersebut akan memiliki mi-
nat berwirausaha setelah lulus.

Bandura dalam Novalia (2016) mende-
finisikan konsep self  efficacy sebagai keyaki-
nan tentang kemampuan  yang dimiliki untuk 
mengatur dan melakukan serangkaian tinda-
kan yang diperlukan dalam mencapai kein-
ginanya. Kesempatan seseorang untuk sukses 
dalam berwirausaha berhubungan dengan se-
berapa tingginya self  efficacy yang dimiliki se-
seorang tersebut. Demikian dengan siswa, sis-
wa yang memiliki self  efficacy tinggi terhadap 
kewirausahaan maka individu tersebut akan 
merasa bahwa dia mampu berwirausaha, se-
hingga berwirausahanya juga semakin kuat.

Hal tersebut memberikan implikasi 
bahwa siswa harus memiliki keyakinan yang 
berasal dari dalam dirinya sendiri untuk me-
lakukan suatu tindakan. Dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Marini (2014) 
terdapat pengaruh self  efficacy, lingkungan ke-
luarga, dan lingkungan sekolah baik secara 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama terha-
dap minat berwirausaha. Sumbangan efektof  
ketiga variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikatnya sebesar 39,35% 
terhadap minat berwirausaha.Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Wulandari (2012), Novalia (2016), 
Indarti dkk (2008), Koesworo (2006), dan me-
nyatakan bahwa variabel self  efficacy berpenga-
ruh positif  terhadap minat beriwirausaha

Pengaruh Prakerin terhadap Self  Efficacy
Hasil penelitian diperoleh bahwa ha-

sil analisis signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 yang 
berbunyi “Ada pengaruh positif  dan signifi-
kan antara prakerin terhadap self  efficacy ” di-
terima dengan hasil sebesar 4,45%. 

Hasil analisis deskriptif  variabel prake-
rin, rata-rata prakerin siswa termasuk dalam 
kriteria baik. Dapat disimpulkan bahwa siswa 
memiliki minat yang baik menjadi wirausaha. 
Selanjutnya dari hasil analisis self  efficacy, ra-
ta-rata self  efficacy  siswa dalam kriteria baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 
self  efficacy yang baik.

Self  efficacy berhubungan dengan keya-
kinan bahwa dirinya memiliki kemampuan 
tindakan yang diharapan. Dalam parkerin se-
baiknya pihak sekolah mencari relasi dengan 
dunia industry yang baik agar siswa dapat be-
lajar banyak di tempat prakerin dan juga lebih 
berkompeten. Hal ini berguna untuk mening-
katkan rasa percaya diri sesuai dengan kompe-
tensinya untuk mendukung keberhasilan yang 
diraih. Self  efficacy mampu memberikan rasa 
percaya diri dan keyakinan akan kemampuan 
yang dimliki dan menjadi modal yang penting 
dalam memulai suatu usaha. Oleh karena itu, 
self  efficacy  sangat berguna apabila didukung 
oleh prakerin yang baik.

Pengalaman siswa dalam kegiatan pra-
kerin dapat menumbuhkan minat berwira-
usaha siswa karena dalam kegiatan tersebut 
kurang lebih 3 bulan berturut-turut siswa di-
terjunkan langsung di Dunia Usaha atau Du-
nia Industri diajarkan bagaimana cara men-
gelola usaha yang baik dari segi pemasaran 
penjualan, dan keuangan. Hal ini sesuai apa 
yang di katakan Aditya dalam Lestari dkk 
(2012) bahwa semakin baik pengalaman pra-
kerin yang diperoleh siswa, maka akan sema-
kin tinggi minatnya dalam berwirausaha dan 
sebaliknya semakin buruk pengalaman prake-
rin yang diperoleh siswa maka akan semakin 
rendah minat berwirausahanya. 

	 Pengalaman prakerin ini akan me-
numbuhkan self  efficacy seseorang, siswa akan 
terpengaruh self  efficacynya. Dengan mengiku-
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ti prakerin siswa dapat mengetahui  pengeta-
huan dunia usaha atau dunia industri. Bisa 
dari pemasarannya, maupun keuangannya. 
Sehingga siswa akan memiliki tingkat keper-
cayaan diri yang tinggi untuk  memulai usa-
hanya. Hasil temuan ini sejalan dengan temu-
an dilakukan oleh Putra (2009) menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
prakerin dengan minat berwirausaha siswa 
kelas XII program keahlian texmaco Pema-
lang tahun ajaran 2009/2010. Bentuk penga-
ruh yang terjadi adalah pengaruh yang positif  
ditunjukkan dari harga koefisien regresi yang 
bertanda positif. Hal ini berarti bahwa sema-
kin baik pengalaman prakerin yang diperoleh 
siswa, maka akan semakin tinggi minatnya 
dalam berwirausaha dan sebaliknya jika se-
makin buruk pengalaman prakerin yang dipe-
roleh siswa maka akan semakin rendah minat-
nya menjadi wirausaha. Pengalaman prakerin 
ini akan menumbuhkan self  efficacy seseorang 
atau keyakinan diri seseorang. Karena saat 
prakerin siswa sudah mendapatkan pengala-
man mengenai bagaimana mengelola sebuah 
usaha. Tingkatan self  efficacy ini bergantung 
pada hasil pengalaman prakerin.

Hasil penelitian yang senada yaitu di 
lakukan oleh Gunawan (2011) yang menyata-
kan bahwa pengalaman yang baik yang diteri-
ma siswa dalam melaksanakan praktik kerja 
indsutri akan mempengaruhi self  efficacy siswa 
karena dari pengalaman yang di peroleh sis-
wa memiliki banyak teman, mengetahui ba-
gaimana cara untuk mengelola sebuah usaha. 
Hal inilah yang menjadikan siswa memiliki 
self  efficacy yang tinggi.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 
terhadap Self  Efficacy

Hasil penelitian diperoleh bahwa ha-
sil analisis signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 yang 
berbunyi “Ada pengaruh positif  dan signifi-
kan antara pendidikan kewirausahaan terha-
dap self  efficacy ” diterima dengan hasil sebesar 
9%. 

Hasil analisis deskriptif  variabel pendi-
dikan kewirausahaan rata-rata siswa termasuk 

dalam kriteria cukup baik. Dengan pendidikan 
kewirausahaan yang cukup baik  menunjuk-
kan siswa kelas XII paket keahlian akuntansi 
SMK N 2 Semarang telah memiliki sikap self  
efficacy dengan tingkatan yang cukup baik.Self  
efficacy berhubungan dengan keyakinan bah-
wa dirinya memiliki kemampuan tindakan 
yang diharapan. Dalam proses pembelajaran 
guru sebaiknya berupaya untuk menanamkan 
nilai-nilai self  efficacy selama proses pembela-
jaran berlangsung untuk meningkatkan rasa 
percaya diri sesuai dengan kompetensinya un-
tuk mendukung keberhasilan yang diraih. Self  
efficacy mampu memberikan rasa percaya diri 
dan keyakinan akan kemampuan yang dim-
liki dan menjadi modal yang penting dalam 
memulai suatu usaha. Oleh karena itu, self  ef-
ficacy  snagat berguna apabila didukung oleh 
pendidikan kewirausahaan yang matang.

Pendidikan kewirausahaan yang dilaku-
kan sekolah dapat berupa pemberian tugas 
praktik berwirausaha pada siswa. Hal tersebut 
berguna menimbulkan rasa percaya diri siswa, 
selain itu juga banyak pelajaran yang diambil 
misalnya siswa dapat mengelola uang mu-
lai dari mencari modal untuk berwirausaha, 
mengelola dalam pembelian bahan dan meng-
hitung perolehan sehingga dapat diketahui 
untung dan rugi dari usaha yang dilakukan. 
Pembelajaran sekarang ini lebih baik dilaku-
kan dengan praktik, karena selain siswa tau 
teorinya siswa juga tau mengenai praktinya.
Pendidikan kewirausahaan bisa juga didapat 
dari pendidikan nonformal, artinya siswa 
dapat mengikuti seminar yang dilakukan di 
luar sekolah. Apalagi saat ini banyak sekali 
seminar yang dilakukan bertemakan kewi-
rausahaan. Sedangkan untuk pendidikan in-
formal bisa dipelajari secara tidak langsung, 
ketika siswa sedang jalan-jalan dan melihat 
sesuatu yang dapat menginspirasi untuk men-
jadi wirausaha siswa bisa mempelajarinya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang 
dilakukan Bharanti (2011) mengenai penga-
ruh pendidikan kewirausahaan terhadap self  
efficacy yang berjudul “Pengaruh pendidikan 
kewirausahaan dan stereotip gender terhadap 
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intensi kewiraysahaan mahasiswa yang dime-
diasi oleh kebutuhan berprestasi dan efikasi 
diri (studi pada mahasiswa asli Papua di kota 
Jayapura)”  yang menunjukkan bahwa pen-
didikan kewirausahaan yang diberikan dapat 
meningkatkan efikasi berwirausaha maha-
siswa melalui aktivitas-aktivitas pembelajaran.
Hasil penelitian yang senada dengan Bharanti 
(2011) yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Maulidah (2017) menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh secara parsial pendidikan 
kewirausahaan terhadap self  efficacy sebesar 
13,62%. Hasil ini dapat dilihat dari analisis uji 
parsial (uji t) pada variabel pendidikan kewi-
rausahaan diperoleh nilai signifikansi terha-
dap self  efficacy sebesar 0,000 < 0,05.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap 
Self  Efficacy

Hasil penelitian diperoleh bahwa ha-
sil analisis signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H7 yang 
berbunyi “Ada pengaruh positif  dan signifi-
kan antara lingkungan keluarga terhadap self  
efficacy ” diterima dengan hasil sebesar 5,11%. 

Hasil analisis deskriptif  variabel ling-
kungna keluarga rata-rata siswa termasuk 
dalam kriteria baik. Dengan lingkungan kelu-
arga cukup baik  menunjukkan siswa telah me-
miliki sikap self  efficacy dengan tingkatan yang 
baik. Lingkungan keluarga merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kem-
bang seseorang dalam hidupnya. Bentuk dari 
isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluar-
ga akan selalu mempengaruhi perkembangan 
watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap 
manusia. Dalam teori Perilaku Perencanaan 
(Theory of  Planned Behavior) menyatakan bah-
wa keputusan untuk menampilkan tingkah 
laku tertentu adalah hasil dari proses rasional 
yang diarahkan pada suatu tujuan tertentu 
dan mengikuti urut-urutan berpikir. Self  ef-
ficacy merupakan keyakinan seseorang terha-
dap kemampuannya melakukan serangkaian 
tindakan dalam situasi tertentu. Persepsi men-
genai efikasi diri ini mempengaruhi sejumlah 
tipe perilaku yang berbeda, pada gilirannya, 
penting bagi pencapaian manusia. Manusia 

dengan efikasi diri yang lebih tinggi cend-
erung memilih untuk berupaya mengerjakan 
tugas yang sulit, gigih, dalam upaya mereka, 
tetap tenang dan tidak cemas ketika mengha-
dapi tugas dan mengelola pikiran mereka se-
cara analitis. Timbulnya minat berwirausaha 
juga tidak terlepas dari pengaruh lingkungan 
keluarga siswa sebagai salah satu yang ikut 
mendukung minat seseorang untuk berwi-
rausaha dapat berubah-ubah bergantung dari 
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Temuan penelitian ini mendukung teo-
ri perkembangan dan pemilihan karir yang 
dikemukakan oleh Ginzberg dalam Patrikha 
(2016) yang menyatakan bahwa perkemban-
gan minat anak terhadap suatu pekerjaan 
melalui tahap yang tidak instan melainkan 
melalui fas-fase yang sesuai dengan perkem-
bangan anak. Perkembangan karir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari perkem-
bangan manusia. Siswa yang berada pada usia 
remaja mulai mengenal karir atau pekerjaan 
yang diperoleh dari keluarga, sekolah kemudi-
an masyarakat. Oleh karena itu, akan menin-
gkatkan self  efficacy pada anak untuk menjadi 
wirausaha. Hasil penelitian yang senada yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2012) 
menyatakan bahwa minat berwirausaha di-
pengaruhi oleh peran orang tua dalam mem-
bimbing dan mengarahkan anaknya untuk 
memiliki sikap berwirausaha. Terlebih orang 
tuanya juga adalah seorang wirausahawan, 
sehingga anak tersebut akan memiliki self  ef-
ficacy yang tinggi dan diharapkan memiliki 
minat berwirausaha yang tinggi pula dalam 
peluang-peluang berwirausaha yang sejalan 
dengna keinginannya.

Pengaruh Prakerin terhadap Minat 
Berwirausaha dimediasi Self  Efficacy 

Berdasarkan perhitungan diketahui 
bahwa variabel self  efficacy merupakan varia-
bel mediasi dari pengaruh prakerin terhadap 
minat berwirausaha, terbukti dari pengaruh 
tidak langusng sebesar 0,062 atau 6,2% sedan-
gkan pengaruh langsung sebesar 0,152 atau 
15,2%. Sedangkan besarnya total pengaruh 
adalah 0,214 atau 21,4%. Hasil yang diperoleh 
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nilai t hitung adalah 2,1379 sedangkan t tab-
le sebesar 1,9833. Sehingga t hitung  > t tabel 
menunjukkan bahwa H8 yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif  prakerin ter-
hadap minat berwirausaha dimediasi self  effi-
cacy siswa kelas XII paket keahlian akuntansi 
SMK N 2 Semarang diterima.

Besarnya pengaruh tidak langsung lebih 
rendah dari pengaruh langsung. Rendahnya 
pengaruh ini menunjukkan bentuk partial me-
diation dari peran self  efficacy sebagai variabel 
mediasi, yang artinya bahwa self  efficacy  tidak 
mampu memediasi secara sempurna penga-
ruh antara prakerin terhadap minat  berwirau-
saha. Hal ini dikarenakan siswa menilai bah-
wa prakerin yang dilakukan telah membuat 
siswa mampu bertanggung jawab dengan haik 
terhadap minat berwirausaha. Sehingga siswa 
menganggap pengalaman prakerin yang di-
dapat sudah mampu membantu siswa dalam 
menumbuhkan minat berwirausaha dengan 
baik tanpa terlalu memperhatikan self  effica-
cy. Siswa kurang memeperhatikan bahwa self  
efficacy yang dimiliki dapat memeprngaruhi 
minat berwirausaha. Sehingga siswa hanya 
merasa dengan prakerin yang didapat sudah 
cukup untuk menumbuhkan minat berwirau-
saha.

Hasil penelitan ini sejalan dengan The-
ory of  Planed Behavior (TPB) yang mengatakan 
bahwa diperolehnya tingkah laku yang komp-
leks buka karena adanya hubungan dua arah 
antara lingkungan dan individu, tetapi juga 
berbagai macam factor pribadi yang bersifat 
interal. Perilaku yang dimakud dalam peneli-
tian ini adalah minat berwirausaha dan faktor 
internal yang mempengaruhi dalam peneliti-
an ini adalah efikasi diri dari seseorang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Putra (2009) 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signi-
fikan antara prakerin dengan minat berwirau-
saha siswa kelas XII program keahlian texma-
co Pemalang tahun ajaran 2009/2010. Bentuk 
pengaruh yang terjadi adalah pengaruh yang 
positif  ditunjukkan dari harga koefisien regre-
si yang bertanda positif. Hal ini berarti bah-
wa semakin baik pengalaman prakerin yang 

diperoleh siswa, maka akan semakin tinggi 
minatnya dalam berwirausaha dan sebaliknya 
jika semakin buruk pengalaman prakerin yang 
diperoleh siswa maka akan semakin rendah 
minatnya menjadi wirausaha. Namun apabila 
siswa memiliki self  efficacy yang tinggi walau-
pun pengalaman prakerin siswa buruk tetap 
saja siswa berminat untuk menjadi wirausaha. 
Begitu juga sebaliknya walaupun pengalaman 
prakerin siswa baik namun siswa tidak memi-
liki self  efficacy yang tinggi, siswa tersebut tidak 
memiliki keyakinan diri untuk berani membu-
ka usaha kelak. 

Hasil penelitian yang senada yaitu di la-
kukan oleh Gunawan (2011) yang menyatakan 
bahwa pengalaman yang baik yang diterima 
siswa dalam melaksanakan praktik kerja ind-
sutri akan mempengaruhi minat berwirausaha 
siswa untuk berwirasaha, karena dari penga-
laman yang siswa peroleh akan menimbulkan 
penilaian, atau anggapan bahwa menjadi seo-
rang wirausaha sangat mudah, memiliki bany-
ak teman, keuntungan yang menjanjikan dan 
merupakan profesi yang disegani masyarakat. 
Anggapan-anggapan inilah yang menjadikan 
siswa untuk berminat menjadi wirausaha. 
Namun tidak hanya anggapan ini saja, self  ef-
ficacy juga ikut andil didalamnya. Apabila se-
seorang memiliki self  efficacy yang tinggi maka 
besar pula kesempatan siswa berani untuk ter-
jun dalam dunia wirausaha. 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 
terhadap Minat Berwirausaha dimediasi 
Self  Efficacy

Berdasarkan perhitungan diketahui bah-
wa variabel self  efficacy merupakan variabel 
mediasi dari pengaruh penddikan kewiraus-
ahaan terhadap minat berwirausaha, terbukti 
dari pengaruh tidak langusng sebesar 0,089 
atau 8,9% sedangkan pengaruh langsung se-
besar 0,221 atau 22,1%. Sedangkan besarnya 
total pengaruh adalah  0,310 atau 31%. Hasil 
yang diperoleh nilai t hitung adalah 2,5371 
sedangkan t tabel sebesar 1,9833. Sehingga 
t hitung  > t tabel menunjukkan bahwa H9 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif  pendidikan kewirausahaan terhadap 
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minat berwirausaha dimediasi self  efficacy sis-
wa kelas XII paket keahlian akuntansi SMK 
N 2 Semarang diterima.

Besarnya pengaruh tidak langsung lebih 
rendah dari pengaruh langsung. Rendahnya 
pengaruh ini menunjukkan bentuk partial 
mediation dari peran self  efficacy sebagai va-
riabel mediasi, yang artinya bahwa self  effica-
cy  tidak mampu memediasi secara sempurna 
pengaruh antara pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat  berwirausaha. Hal ini dikare-
nakan siswa menilai bahwa pendidikan kewi-
rausahaan yang didapat siswa disekolah telah 
m  mampu bertanggungbjawab dengan haik 
terhadap minat berwirausaha. Sehingga sis-
wa menganggap pendidikan kewirausahaan 
yang didapat sudah mampu membantu siswa 
dalam menumbuhkan minat berwirausaha 
dengan baik tanpa terlalu memperhatikan self  
efficacy. Siswa kurang memeperhatikan bahwa 
self  efficacy yang dimiliki dapat memeprn-
garuhi minat berwirausaha. Sehingga siswa 
hanya merasa dengan pendidikan kewiraus-
ahaan  yang didapat sudah cukup untuk me-
numbuhkan minat berwirausahan.

Hasil penelitian ini relevan dengan The-
ory of  Planned Behavior (TPB) yang mengata-
kan bahwa keputusan berwirausaha merupa-
kan perilaku dengan keterlibatan tinggi (high 
involvement) dalam mengambil keputusan 
akan melibatkan faktor internal seperti kep-
ribadian, persepsi, motivasi, pembelajaran. 
Menurut terori TPB dimana minat berwirau-
saha dipengaruhi oleh pembelajaran dimana 
pembelajaran yang dimaksud disini adalah 
pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewi-
rausahaan yang diberikan dari sekolah kepada 
siswa menunjukkan bahwa siswa terpengaruh 
adanya kegiatan-kegiatan dan pembelajaran 
mengenai wirausaha. Dalam penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Puspitaningsih (2016) Zutiasari (2015), 
dan Bharanti (2012). Dalam hasil penelitian-
nya mengatakan bahwa ada pengaruh positif  
dan signifikan antara pendidikan kewiraus-
ahaan dan minat berwirausaha yang dimedia-
si oleh self  efficacy.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap 
Self  Efficacy

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap 
H10 yang berbunyi terdapat pengaruh positif  
lingkugan keluarga terhadap minat berwi-
rausaha dimediasi self  efficacy siswa diterima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
langsung maupu tidak langsung lingkungna 
keluarga berpengaruh terhadap minat ber-
wirausaha melalui self  efficacy sebagai varia-
bel mediasi dalam penelitian ini. Dibuktikan 
dengan perhitungan bahwa pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,067 atau 6,7%  sedangkan 
pengaruh langsung sebesar 0,391 atau 39,1%, 
sedangkan total pengaruh adalah 0,458 atau 
45,8%. Hasil yang diperoleh nilai t hitung 
adalah 2,1237 sedangkan t tabel 1,9833.

Dalam theory of  planned behavior (TPB) 
yang menjelaskan bahwa suatu perilaku di-
lakukan oleh seseorang karena adanya pen-
garuh dari orang-orang sekitar (subjective 
norms). Subjective norms mengacu pada 
presepsi individu terhadap individu atau ke-
lompok tertentu setuju atau tidak setuju atas 
perilakunya, dan motivasi yang diberikan oleh 
mereka kepada individu untuk berperilaku 
tertentu. Dalam penelitian ini juga membuk-
tikan bahawa subjective norms yang diaplika-
sikan pada lingkugan keluarga berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha. Secara umum, 
seseorang memiliki minat untuk mewujud-
kan perilaku ialah ketika mereka menilainya 
secara positif, ketika mereka mengalami de-
sakan sosial untuk mewujudkannya, dan ke-
tika mereka percaya bahwa mereka memiliki 
maksud dan kesempatan untuk mewujudkan-
nya. Seorang siswa dapat berwirausaha diguga 
karena adanya pengaruh lingkungan diseki-
tarnya yaitu lingkungan sosial.Pengaruh ling-
kungan keluarga sendiri terdapat pengaruh 
positif  dan negatifnya. Seseorang dengan self  
efficacy yang tinggi akan bekerja keras dan be-
lajar melakukan tugas-tugas baru, karena mer-
eka yakin bahwa usaha mereka akan berhasil. 
Sedangkan pekerjaan dengan self  efficacy ren-
dah mungkin kurang berusaha untuk belajar 
dan melakukan tugas-tugas baru yang kom-
pleks, karena mereka tidak yakin usahanya 
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akan sukses. Seorang siswa yang berada dalam 
lingkungan keluarga berwirausaha jika  self  
efficacynya rendah maka siswa tersebut takut 
untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan 
karirnya. Tapi jika siswa itu ada di lingkungan 
keluarga yang kebanyakan menjadi wirausaha 
dan memiliki self  efficacy yang tinggi maka sis-
wa tersebut yakin untuk menjadi wirausaha 
sebagai pilihan kairir.

Hasil temuan Maulidah (2017) Self  effi-
cacy seharusnya sudah dimiliki tiap siswa, te-
tapi self  efficacy ada yang tinggi dan rendah. 
Kebanyakan dimana siswa yang berasa di 
lingkungan keluarga dengan wirausaha ting-
gi maka self  efficacynya sendiri kemungkinan 
tinggi juga. Sebaliknya jika lingkungan kelu-
arga di sekitar wirausahanya rendah maka 
self  efficacy nya akan rendah karena ketakutan 
untuk gagal dan kurangnya kepercayaan diri 
untuk berwirausaha. Adapun ketika dalam 
lingkungan keluarga orang yang melakukan 
wirausaha tinggi tapi keinginan dari diri un-
tuk melakukan wirausaha itu rendah, maka 
minat beriwrausaha sendiri akan rendah, oleh 
sebab itu adanya self  efficacy dalam diri siswa 
juga sangat penting agar siswa mampu mela-
kukan wirausaha di masa depan.

Dan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Puspitaningsih (2016) menunjukkan ha-
sil bahwa koefisien tidak langsung keluarga 
terhadap minat berwirausaha melalui self  ef-
ficacy sebesar 0,102 menunjukkan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha mela-
lui self  efficacy sebesar 0,102. Hasil penelitian 
yang senada yaitu penelitian Utomo (2012) 
menunjukkan bahwa pendidika kewiraus-
ahaan dalam keluarga dan self  efficacy berpen-
garuh signifikan terhadap minat berwirausaha 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa untuk me-
ningkatkan minat siswa dalam berwirausaha, 
orang tua ikut berperan meningkatkan jiwa 
berwirausaha, kemandirian, tanggung jawab, 
maupun motivasi terlebih bila orang tua ter-
sebut juga adalah seorang wirausaha. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji regresi sederhana 
yang menunjukkan nilai t hitung 7,183 > t ta-
bel 1,984.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
positif  dan signifikan prakerin terhadap minat 
berwirausaha secara partial sebesar 2,31%. 
Ada pengaruh positif  dan signifikan pendi-
dikan kewirausahaan terhadap minat berwi-
rausaha secara partial sebesar 4,88%. Ada 
pengaruh positif  dan signifikan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha secara 
partial sebesar 15,29%. Ada pengaruh positif  
dan signifikan self  effucacy terhadap minat ber-
wirausaha secara partial sebesar 8,76%. Ada 
pengaruh positif  dan signifikan prakerin ter-
hadap self  efficacy secara partial sebesar 4,45%. 
Ada pengaruh positif  dan signifikan pendidi-
kan kewirausahaa terhadap self  efficacy secara 
partial sebesar 9%. Ada pengaruh positif  dan 
signifikan pendidikan kewirausahaan terha-
dap self  efficacy secara partial sebesar 5,11%. 
Self  efficacy dapat memediasi secara signifikan 
prakerin, pendidikan kewirausahaan dan ling-
kungan keluarga terhadap minat berwirausa-
ha sebesar 0,38%, 0,79% dan 0,44%.
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